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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis segregasi kelas dalam meningkatkan konsentrasi belajar, kepercayaan diri akademik, karakter Islami, dan disiplin siswa di MTs Al-Khoirot Malang. Lembaga ini menerapkan sistem pembelajaran berbasis gender melalui pemisahan gedung, kelas, serta guru pengajar yang disesuaikan dengan jenis kelamin siswa. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik pembelajaran segregatif dalam konteks pendidikan Islam. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis segregasi kelas memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran siswa. Pertama, sistem segregasi mampu meningkatkan konsentrasi belajar dan partisipasi aktif siswa karena berkurangnya distraksi sosial antar gender sehingga suasana kelas menjadi lebih kondusif. Kedua, pembelajaran segregatif meningkatkan kepercayaan diri akademik siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Ketiga, sistem ini berkontribusi terhadap pembentukan karakter Islami dan disiplin siswa melalui penguatan nilai moral, etika, serta kontrol perilaku yang selaras dengan budaya pendidikan pesantren. Dengan demikian, pembelajaran berbasis segregasi kelas dapat menjadi alternatif strategi pendidikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, religius, dan berorientasi pada pengembangan karakter siswa secara holistik..
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Abstract:
This study aims to examine the implementation of Islamic Religious Education learning based on classroom segregation in enhancing students’ learning concentration, academic self-confidence, Islamic character formation, and discipline at MTs Al-Khoirot Malang. The institution applies a gender-based learning system through the separation of school buildings, classrooms, and teaching staff according to students’ gender. This research employed a qualitative method with a case study approach to gain an in-depth understanding of segregated learning practices within the context of Islamic education. Research data were collected through observation, interviews, and documentation, and were subsequently analyzed using descriptive-interpretative techniques. The findings reveal that the implementation of classroom segregation-based learning contributes positively to both the learning process and students’ educational outcomes. First, the segregation system enhances students’ learning concentration and active participation by minimizing cross-gender social distractions, thereby creating a more conducive classroom environment. Second, segregated learning strengthens students’ academic self-confidence in asking questions, engaging in discussions, and expressing opinions during the learning process. Third, this system contributes to the development of Islamic character and student discipline through the reinforcement of moral values, ethical conduct, and behavioral control aligned with the culture of pesantren-based education. Therefore, classroom segregation-based learning can serve as an alternative educational strategy for fostering a conducive, religious, and character-oriented learning environment that supports students’ holistic development.
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Pendahuluan
	Perkembangan pendidikan kontemporer menuntut lembaga sekolah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik[footnoteRef:1], tetapi juga pada pembentukan karakter[footnoteRef:2], kedisiplinan[footnoteRef:3], dan kesehatan psikologis peserta didik[footnoteRef:4]. Dalam konteks masyarakat modern, tantangan pendidikan semakin kompleks akibat pengaruh media digital, pergaulan bebas, rendahnya konsentrasi belajar, serta menurunnya etika sosial di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menjadikan sekolah perlu menghadirkan model pembelajaran[footnoteRef:5] yang mampu menciptakan suasana belajar kondusif[footnoteRef:6] sekaligus memperkuat nilai moral peserta didik[footnoteRef:7]. Salah satu pendekatan yang mulai mendapat perhatian ialah pembelajaran berbasis segregasi kelas atau pemisahan kelas berdasarkan gender[footnoteRef:8]. Model ini dipandang mampu mengurangi distraksi sosial antarsiswa sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih fokus dan terarah. Selain itu, segregasi kelas juga diyakini dapat meningkatkan kenyamanan psikologis siswa ketika berinteraksi dalam kegiatan belajar. Oleh sebab itu, penelitian mengenai implementasi pembelajaran berbasis segregasi kelas menjadi penting dilakukan sebagai upaya menemukan strategi pendidikan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus pembentukan karakter peserta didik secara holistik. [1:  Moh Hasan Firghol Muttaqien Firghol, Dika Tripitasari, and Muhammad Zaironi, “Urgensitas Manajemen Perubahan Pendidikan Islam Di Era Globalisasi,” Jurnal Manajemen Pendidikan 11, no. 2 (2026): 1951–59.]  [2:  Lailatul Mufarrohah and Muhammad Zaironi, “Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran Pai Untuk Penguatan Karakter Kompetensi Peserta Didik Di Tk Sunan Ampel Pgri 2 Putukrejo,” Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 4, no. 1 (2026): 6363–76.]  [3:  Muhammad Husni Subairi and Muhammad Zaironi, “The Internalization Mechanisms of Religious Moderation Values in Islamic Boarding School,” 2025.]  [4:  Agung Muhamad Bisri et al., “Model Model Kurikulum Dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam Subjek Akademik, Humanistik Dan Rekontruksi Sosial,” Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 4, no. 1 (2026): 1830–35.]  [5:  Ifan Afandy, Zakiyah Alfaizah, and Muhammad Zaironi, “Relevansi Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan Tantangan Era Society 5.0: The Relevance of the Islamic Religious Education Curriculum and Instruction to the Challenges of the Society 5.0 Era,” TA’LIMUNA: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 1 (2026): 246–55.]  [6:  Lingga Fahrurrosi, Vina Lailatul Maskuro, and Muhammad Zaironi, “Analisis Penguatan Karakter Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC),” Jurnal Al-Fatih 9, no. 1 (2026): 107–34.]  [7:  Muhammad Zaironi and Sita Acetylena, “Strengthening Character Education in Pesantren Based Madrasahs: Curriculum Integration, Role Modeling, Institutional Culture, and Spiritual Mentoring,” RATIO DIVINA: Jurnal Studi Islam 1, no. 1 (2026): 64–89.]  [8:  muhammad Zaironi, “Penguatan Kesetaraan Gender Berbasis Segregasi Kelas (Studi Kasus Di MTs Al-Khoirot Malang),” Kabillah 10, no. 2 (2025): 32–42.] 

	Permasalahan pendidikan yang berkembang di masyarakat saat ini menunjukkan adanya penurunan kualitas konsentrasi belajar dan kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah[footnoteRef:9]. Banyak peserta didik mengalami kesulitan mempertahankan fokus belajar akibat pengaruh interaksi sosial yang berlebihan, penggunaan media digital tanpa kontrol[footnoteRef:10], serta rendahnya motivasi akademik[footnoteRef:11]. Di sisi lain, sebagian siswa juga mengalami kurangnya kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat, bertanya, maupun berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Fenomena tersebut menyebabkan pembelajaran di kelas kurang efektif dan berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik. Dalam lingkungan pendidikan berbasis agama, persoalan lain yang muncul adalah tantangan menjaga moralitas, etika pergaulan, dan kedisiplinan siswa sesuai dengan nilai-nilai keislaman[footnoteRef:12]. Kondisi tersebut mendorong lembaga pendidikan untuk mencari alternatif model pembelajaran[footnoteRef:13] yang tidak hanya meningkatkan prestasi akademik[footnoteRef:14], tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih tertib[footnoteRef:15], nyaman, serta mendukung pembentukan karakter siswa secara berkelanjutan melalui sistem pendidikan[footnoteRef:16] yang sesuai dengan budaya lembaga. [9:  Farhan Muzakki Fakhridana, Siti Nur Azizah, and Muhammad Annisa, Annisa, “Integrasi Artificial Intelligence Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Literasi Anak Sekolah Dasar,” Jurnal Alwatzikhoebillah: Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 12, no. 1 (2026): 208–20.]  [10:  Bahrul Alim, Andi Saiful Alimsyah, and A Mutmainnah Taslim, “Pengaruh Lingkungan Belajar Digital Terhadap Kesehatan Mental Peserta Didik,” Jurnal Citra Pendidikan 5, no. 2 (2025): 59–74.]  [11:  Wesil Arisih and Muhammad, “Pendekatan Behavioristik-Kognitif Sebagai Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam,” Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum, 2026, 1527–33.]  [12:  Aisyah Nindi Antika, Ishmah Syafiulloh, and Muhammad Zaironi, “Pengembangan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Budaya Lokal Di Indonesia:(Urgensi Dan Tantangannya),” Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 4, no. 1 (2026): 917–30.]  [13:  Bisri et al., “Model Model Kurikulum Dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam Subjek Akademik, Humanistik Dan Rekontruksi Sosial.”]  [14:  Hesim Muzedi and Muhammad Zaironi, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Praktik Sehari-Hari Di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum 1 Studi Etnografi,” Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 4, no. 1 (2026): 3249–60.]  [15:  Mar’atul Fitriayu Azizah, Ika Nur Hikmah, and Muhammad Zai, “Analisis Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran PAI Berbasis Masalah (PBL) Dengan Mengembangkan Aspek Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik Di SDN Sukun 3 Kota Malang,” Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 4, no. 1 (2026): 4253–4361.]  [16:  Fika Maqfiroh, Yustina Sumarni, and Muhammad Zaironi, “Integrasi Manajemen Kurikulum Berbasis Pesantren,” Jurnal Pendidikan Integratif 6, no. 4 (2025).] 

	Fenomena implementasi pembelajaran berbasis segregasi kelas mulai berkembang di berbagai lembaga pendidikan Islam, termasuk di MTs Al-Khoirot Malang. Madrasah ini menerapkan sistem pemisahan kelas berdasarkan gender, baik dari segi ruang belajar, gedung pendidikan, maupun guru pengajar yang disesuaikan dengan jenis kelamin siswa. Penerapan sistem tersebut dilakukan sebagai upaya menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, menjaga etika pergaulan, serta memperkuat nilai-nilai moral dan religius peserta didik. Berdasarkan pengamatan awal, siswa terlihat lebih fokus mengikuti pembelajaran dan lebih aktif dalam berdiskusi di kelas. Selain itu, suasana belajar tampak lebih tertib karena interaksi sosial antar gender yang berpotensi menimbulkan distraksi dapat diminimalkan. Guru juga lebih mudah melakukan pengawasan dan pembinaan karakter kepada siswa. Fenomena ini menunjukkan bahwa segregasi kelas tidak hanya dipahami sebagai bentuk pemisahan fisik, tetapi juga sebagai strategi pendidikan yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan pembentukan karakter siswa dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren.
	Penelitian mengenai pembelajaran berbasis segregasi kelas telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan fokus yang beragam. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa segregasi kelas mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena proses pembelajaran berlangsung lebih fokus dan minim distraksi sosial[footnoteRef:17]. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis gender dapat meningkatkan kenyamanan psikologis siswa dalam berinteraksi di kelas sehingga partisipasi belajar menjadi lebih aktif[footnoteRef:18]. Selain itu, beberapa studi pada lembaga pendidikan Islam menyebutkan bahwa segregasi kelas memiliki hubungan dengan penguatan nilai moral dan pembentukan karakter religius peserta didik[footnoteRef:19]. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek prestasi akademik dan efektivitas pembelajaran semata. Kajian yang menghubungkan segregasi kelas dengan peningkatan konsentrasi belajar, kepercayaan diri akademik, pembentukan karakter, dan disiplin siswa secara terpadu masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan pemahaman lebih komprehensif mengenai implementasi segregasi kelas dalam konteks pendidikan Islam berbasis pesantren. [17:  Muhammad Zaironi et al., “Penguatan Pendidikan Gender Di MI NU An Nur Purworejo” 5, no. 3 (2026): 37120–25.]  [18:  Nadzifatul Mu’tamaroh and Yuni Pantiwati, “Implementasi Kebijakan ‘Segregasi’ Kelas Berbasis Gender Di SMP Islam Al-Maarif 01 Singosari,” Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan 7, no. 1 (2020).]  [19:  Syiva Salsabila, Nur Hafiza Fadillah, and Adinda Suci Melani, “Penguatan Dasar Pendidikan Islam Dalam Membangun Karakter Religius Di Sekolah,” Az-Zaida Jurnal Ilmu Multidisiplin 1, no. 5 (2025): 84–101.] 

	Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada pengukuran hasil belajar dan perbandingan efektivitas antara kelas campuran dan kelas segregatif. Pendekatan tersebut belum banyak menggambarkan secara mendalam proses implementasi segregasi kelas dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Padahal, pemahaman mengenai praktik pembelajaran, interaksi sosial siswa, serta pola pembinaan karakter menjadi aspek penting dalam menilai keberhasilan sistem segregasi kelas. Penelitian sebelumnya juga masih sedikit yang menempatkan lembaga pendidikan berbasis pesantren sebagai konteks utama kajian, padahal pesantren memiliki budaya pendidikan yang khas dalam membentuk moral[footnoteRef:20] dan disiplin peserta didik[footnoteRef:21]. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diselesaikan, terutama terkait bagaimana segregasi kelas diimplementasikan dalam lingkungan madrasah berbasis pesantren dan bagaimana sistem tersebut memengaruhi konsentrasi belajar, keberanian akademik, pembentukan karakter, serta kedisiplinan siswa. Penelitian ini hadir untuk memperluas perspektif kajian mengenai segregasi kelas melalui pendekatan studi kasus yang lebih kontekstual dan mendalam. [20:  Muqoffi Muqoffi, Ainun Nafila, and Muhammad Zaironi, “Rekonstruksi Sosio-Moral Berbasis Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Di Pondok Pesantren Gedangan Daleman Kedungdung Sampang,” Jurnal Studi Pesantren 6, no. 1 (2026): 38–50.]  [21:  Muhammad Zaironi, “A Love Based Curriculum Model for Character Formation: A Development Study in a Pesantren Based Madrasah.,” JIWO: Journal of Islamic Worldview 1, no. 1 (2026): 65–79.] 

	Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi pembelajaran berbasis segregasi kelas yang tidak hanya difokuskan pada capaian akademik, tetapi juga pada penguatan dimensi psikologis dan karakter siswa secara simultan. Penelitian ini mengkaji hubungan antara segregasi kelas dengan peningkatan konsentrasi belajar, partisipasi aktif, kepercayaan diri akademik, pembentukan karakter, dan disiplin siswa dalam konteks pendidikan Islam berbasis pesantren. Selain itu, penelitian ini menempatkan MTs Al-Khoirot Malang sebagai lokasi kajian yang memiliki karakteristik unik melalui pemisahan gedung, kelas, dan guru pengajar berdasarkan gender. Kondisi tersebut memberikan kontribusi baru dalam kajian pendidikan Islam karena menunjukkan bahwa segregasi kelas tidak hanya berkaitan dengan aspek pedagogis, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pembinaan moral dan budaya sekolah. Penelitian ini penting dilakukan karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai praktik segregasi kelas yang berkembang di lembaga pendidikan Islam serta menjadi referensi bagi sekolah lain dalam merancang sistem pembelajaran yang kondusif, religius, dan berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik.
	Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis segregasi kelas di MTs Al-Khoirot Malang dalam meningkatkan konsentrasi belajar, kepercayaan diri akademik, pembentukan karakter Islami, dan disiplin siswa. Penelitian ini berangkat dari argumentasi bahwa segregasi kelas dapat menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan kondusif sehingga siswa mampu berkonsentrasi secara optimal dalam proses pembelajaran. Selain itu, pemisahan kelas berdasarkan gender diyakini dapat meningkatkan keberanian siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat tanpa rasa canggung. Sistem segregasi juga dipandang memiliki kontribusi terhadap pembentukan karakter dan kedisiplinan karena didukung oleh budaya pendidikan pesantren yang menekankan nilai moral dan etika sosial. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik segregasi kelas dalam konteks pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan model pembelajaran yang efektif, humanis, dan berbasis karakter di lingkungan sekolah.

Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif[footnoteRef:22] dengan desain studi kasus[footnoteRef:23] untuk memahami secara mendalam implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis segregasi kelas dalam meningkatkan konsentrasi belajar, kepercayaan diri akademik, karakter Islami, dan disiplin siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berorientasi pada penggalian makna, pengalaman, serta proses sosial yang terjadi dalam praktik pendidikan di lingkungan madrasah. Sementara itu, desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu lembaga pendidikan tertentu yang memiliki karakteristik khas dalam menerapkan segregasi kelas berbasis gender. Melalui desain ini, peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pola pembelajaran, interaksi sosial siswa, budaya sekolah, serta strategi pembinaan karakter yang berkembang dalam konteks pendidikan pesantren. Penggunaan studi kasus juga memungkinkan peneliti memahami fenomena secara kontekstual dan alamiah sehingga data yang diperoleh lebih mendalam, komprehensif, dan relevan dengan tujuan penelitian mengenai efektivitas pembelajaran berbasis segregasi kelas dalam lingkungan pendidikan Islam. [22:  Britta Gammelgaard, “The Qualitative Case Study,” The International Journal of Logistics Management (Emerald Publishing Limited, 2017), https://doi.org/https://doi.org/10.1108/IJLM-09-2017-0231.]  [23:  Ramesh Chand Bunkar, Aman Verma and , Laksheeta Chauhan, and Yasa Sirilakshmi, “Case Study Research: A Method Of Qualitative Research,” Bunkar, Ramesh Chand Chauhan, Laksheeta Verma, Aman Sirilakshmi, Yasa, 2024.] 

	Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Khoirot Malang, sebuah lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang menerapkan sistem pembelajaran segregasi kelas berdasarkan gender. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan akademik dan kontekstual. Pertama, madrasah ini memiliki kebijakan pemisahan gedung, ruang kelas, dan guru pengajar sesuai jenis kelamin siswa sehingga menjadi contoh implementasi segregasi kelas yang terstruktur. Kedua, MTs Al-Khoirot Malang dikenal memiliki budaya pendidikan pesantren yang kuat dalam membentuk karakter, disiplin, dan nilai religius siswa. Ketiga, penerapan segregasi kelas di lembaga ini tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan sesuai dengan etika pendidikan Islam. Kondisi tersebut menjadikan MTs Al-Khoirot Malang relevan sebagai lokasi penelitian karena mampu memberikan data empiris yang mendalam mengenai praktik pembelajaran segregatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik.
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi[footnoteRef:24], wawancara[footnoteRef:25], dan dokumentasi[footnoteRef:26] untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran berbasis segregasi kelas, interaksi guru dan siswa, suasana belajar, serta perilaku disiplin siswa di lingkungan madrasah. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada kepala madrasah, guru, dan siswa guna memperoleh informasi mengenai pengalaman, pandangan, dan dampak implementasi segregasi kelas terhadap proses pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan dokumen sekolah, jadwal pembelajaran, tata tertib, foto kegiatan, serta arsip yang berkaitan dengan sistem segregasi kelas. Penggunaan ketiga teknik tersebut dilakukan secara terpadu agar data yang diperoleh lebih valid dan mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, proses pengumpulan data dapat menghasilkan informasi yang komprehensif sesuai fokus dan tujuan penelitian. [24:  Syeda Ayeman Mazhar et al., “Methods of Data Collection : A Fundamental Tool of Research” 10, no. 1 (2021): 6–10.]  [25:  Margaret R Roller, “The Inter View Method,” no. April (2020).]  [26:  Titus Utibe Monday, “Impacts of Interview as Research Instrument of Data Collection in Social Sciences” 1 (2019).] 

	Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi kondensasi data[footnoteRef:27], penyajian data[footnoteRef:28], dan verifikasi data[footnoteRef:29]. Kondensasi data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, serta mengelompokkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai fokus penelitian mengenai implementasi segregasi kelas. Selanjutnya, data yang telah dikondensasi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar hubungan antar temuan penelitian dapat dipahami secara sistematis. Tahap berikutnya adalah verifikasi data melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan makna yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang data kepada informan untuk memastikan kesesuaian informasi yang diperoleh. Langkah tersebut dilakukan agar hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas, konsistensi, dan validitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. [27:  B N Chetverushkin, V A Sudakov, and Yu P Titov, “Modeling High-Dimensional Systems Based on Graph Condensation” 17, no. 5 (2025): 548–57, https://doi.org/10.1134/S2070048225700280.]  [28:  David Junhao Zhang et al., “Dataset Condensation via Generative Model,” ArXiv Preprint ArXiv:2309.07698, 2023.]  [29:  Antonio Cerone, “Model Mining: Integrating Data Analytics, Modelling and Verification,” Journal of Intelligent Information Systems 52, no. 3 (2019): 501–32.] 


Hasil Penelitian dan Pembahasan
	Implementasi pembelajaran berbasis segregasi kelas di MTs Al-Khoirot Malang dimaknai sebagai sistem pembelajaran yang memisahkan siswa laki-laki dan perempuan dalam aspek ruang belajar, lingkungan pendidikan, serta pendampingan guru sesuai jenis kelamin peserta didik. Dalam praktiknya, segregasi kelas tidak hanya dipahami sebagai pemisahan fisik, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang diarahkan untuk menciptakan suasana belajar lebih kondusif, tertib, dan sesuai dengan budaya pendidikan pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala madrasah, sistem ini diterapkan untuk mengurangi distraksi sosial antargender yang dinilai dapat memengaruhi konsentrasi belajar siswa. Selain itu, pemisahan kelas juga bertujuan membangun kenyamanan psikologis peserta didik agar lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa segregasi kelas di MTs Al-Khoirot tidak sekadar kebijakan administratif, melainkan bagian dari strategi pendidikan karakter yang menekankan pembentukan etika, disiplin, dan penguatan nilai religius dalam lingkungan belajar yang terstruktur dan terkontrol secara sosial maupun pedagogis.
	Secara operasional, peningkatan konsentrasi belajar terlihat dari kemampuan siswa mengikuti pembelajaran dengan lebih fokus, minim gangguan sosial, dan meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas akademik di kelas. Guru menyampaikan bahwa siswa menjadi lebih mudah diarahkan karena suasana kelas relatif lebih tenang dan terkendali. Di sisi lain, peningkatan kepercayaan diri akademik tampak melalui keberanian siswa dalam bertanya, menyampaikan pendapat, dan berdiskusi tanpa rasa canggung. Pembentukan karakter dan disiplin tercermin pada perilaku siswa yang lebih tertib, sopan, dan patuh terhadap aturan madrasah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa segregasi kelas memberikan pengaruh terhadap aspek akademik sekaligus sosial-keagamaan siswa. Temuan ini sejalan dengan teori lingkungan belajar kondusif yang menjelaskan bahwa suasana kelas yang nyaman dan minim distraksi dapat meningkatkan[footnoteRef:30] kualitas interaksi pembelajaran[footnoteRef:31]. Dengan demikian, implementasi segregasi kelas di MTs Al-Khoirot berfungsi sebagai pendekatan pendidikan yang tidak hanya menekankan capaian akademik, tetapi juga pembinaan moral dan pembentukan budaya disiplin siswa secara berkelanjutan. [30:  Toni Karla Chan-Anteza, “Management of a Conducive Classroom Environment: A Meta-Synthesis,” Management 11, no. 26 (2020): 54–70.]  [31:  Rasendriya Azaria et al., “Pendekatan Dan Strategi Pengelolaan Kelas Sebagai Upaya Menciptakan Suasana Belajar Yang Kondusif Di Sekolah Dasar,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 04 (2025): 452–64.] 


Tabel 1. Petikan wawancara
	Petikan Wawancara
	Indikator
	Informan

	“Siswa lebih fokus mengikuti pelajaran karena suasana kelas lebih tenang dan tidak banyak gangguan sosial.”
	Konsentrasi belajar meningkat
	Guru

	“Anak-anak lebih berani bertanya dan menyampaikan pendapat ketika belajar dengan teman sesama jenis.”
	Kepercayaan diri akademik
	Guru

	“Kami menerapkan segregasi kelas untuk menjaga disiplin dan membentuk akhlak siswa sesuai budaya pesantren.”
	Pembentukan karakter dan disiplin
	Kepala Madrasah

	“Saya merasa lebih nyaman belajar dan tidak malu ketika berdiskusi di kelas.”
	Partisipasi aktif siswa
	Siswa

	“Kelas menjadi lebih tertib sehingga guru lebih mudah mengendalikan pembelajaran.”
	Lingkungan belajar kondusif
	Wakil Kepala Madrasah



	Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa implementasi segregasi kelas memiliki pengaruh signifikan terhadap terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif. Guru menilai bahwa suasana kelas yang homogen berdasarkan gender mampu mengurangi interaksi sosial yang berpotensi menimbulkan distraksi selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih fokus memperhatikan materi dan lebih mudah diarahkan dalam kegiatan akademik. Selain itu, rasa nyaman yang muncul dalam lingkungan belajar sesama jenis turut mendorong keberanian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa segregasi kelas tidak hanya berkaitan dengan pengaturan ruang belajar, tetapi juga menyentuh aspek psikologis siswa dalam proses pendidikan. Dalam perspektif teori pembelajaran sosial[footnoteRef:32], lingkungan belajar yang nyaman dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas akademik[footnoteRef:33]. Oleh karena itu, segregasi kelas di MTs Al-Khoirot dapat dipahami sebagai strategi menciptakan iklim belajar yang lebih stabil, fokus, dan mendukung perkembangan kemampuan akademik siswa secara optimal. [32:  Nasreen Khuhro, “Study of Classroom Climate, Student Engagement, Self-Efficacy and Learning Experiences: An Analyses Employing Social Cognitive Theory,” Academy of Education and Social Sciences Review 4, no. 1 (2024): 118–26.]  [33:  Logan White, “The Effect of Social Learning Environments on Student Performance in Further Education Colleges,” 2024.] 

	Data pada tabel juga menunjukkan bahwa segregasi kelas berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan disiplin siswa. Kepala madrasah menegaskan bahwa sistem ini diterapkan untuk menjaga moralitas dan membangun budaya belajar yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Kedisiplinan siswa terlihat dari meningkatnya kepatuhan terhadap aturan sekolah, ketertiban dalam mengikuti pembelajaran, serta sikap sopan terhadap guru dan teman sebaya. Dalam konteks pendidikan Islam, segregasi kelas dipahami sebagai bagian dari proses internalisasi nilai religius yang menekankan etika pergaulan dan kontrol perilaku siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lingkungan pendidikan berbasis gender dapat memperkuat pembinaan moral peserta didik[footnoteRef:34]. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru karena menunjukkan bahwa segregasi kelas tidak hanya berdampak pada aspek moral, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri akademik dan kualitas interaksi pembelajaran. Dengan demikian, segregasi kelas memiliki fungsi pedagogis sekaligus fungsi sosial dalam membentuk budaya sekolah yang religius dan disiplin. [34:  Banu Ramanan and Mua’zam Mohamad, “Gender Perspectives in Education: Strengthening Gender-Responsive Values to Achieve Sustainable Development Goals in the Globalization Era,” Journal of Gender and Millennium Development Studies 2, no. 2 (2025): 87–100.] 

	Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas segregatif berlangsung dalam suasana yang lebih tertib dibandingkan kelas campuran. Selama kegiatan belajar mengajar, siswa tampak lebih fokus memperhatikan penjelasan guru dan relatif jarang melakukan aktivitas di luar pembelajaran. Peneliti juga menemukan bahwa siswa lebih aktif bertanya ketika mengalami kesulitan memahami materi. Interaksi yang terjadi di kelas cenderung lebih akademis dan minim gangguan sosial yang tidak berkaitan dengan proses pembelajaran. Selain itu, guru terlihat lebih mudah mengendalikan kelas karena pola komunikasi siswa lebih terarah. Temuan observasi ini memperkuat hasil wawancara yang menunjukkan bahwa segregasi kelas mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Dalam perspektif pedagogis, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kelas berbasis gender dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran[footnoteRef:35]. Oleh karena itu, implementasi segregasi kelas di MTs Al-Khoirot tidak hanya berdampak pada perilaku siswa, tetapi juga memengaruhi kualitas proses interaksi edukatif antara guru dan peserta didik secara menyeluruh. [35:  Nabeela Shakur Abbasi, Noreen Idrees, and Talat Anjum, “A Gender Based Study for Behavior Management Strategies of Students at Secondary Level,” Al-Aijaz Research Journal of Islamic Studies & Humanities 8, no. 2 (2024): 79–90.] 

	Peneliti juga menemukan bahwa pembentukan karakter dan disiplin siswa berlangsung melalui pembiasaan budaya sekolah yang terintegrasi dengan sistem segregasi kelas. Siswa dibiasakan menjaga etika berbicara, berpakaian, dan berinteraksi sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Guru secara aktif melakukan pengawasan terhadap perilaku siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa segregasi kelas di MTs Al-Khoirot bukan hanya bentuk pemisahan administratif, tetapi bagian dari sistem pendidikan karakter yang diterapkan secara konsisten. Peneliti menginterpretasikan bahwa keberhasilan sistem ini dipengaruhi oleh adanya keselarasan antara kebijakan sekolah, budaya pesantren, dan peran guru dalam membina siswa. Temuan tersebut mendukung teori pendidikan karakter[footnoteRef:36] yang menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam membentuk perilaku peserta didik[footnoteRef:37]. Dengan demikian, segregasi kelas di madrasah ini berfungsi sebagai sarana penguatan budaya disiplin dan moralitas siswa melalui proses pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sekolah sehari-hari. [36:  Sulhan Efendi Hasibuan et al., “The Role of Education in Shaping Students’ Character and Morals Sulhan,” TABLIGH : Journal of Islamic Studies 2, no. June (2026): 79–92.]  [37:  Siti Cholifah, “Educational Environment in the Implementation of Character Education,” Journal of Scientific Research, Education, and Technology (JSRET) 3, no. 2 (2024): 816–25.] 

	Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis segregasi kelas di MTs Al-Khoirot Malang memberikan dampak positif terhadap konsentrasi belajar, partisipasi aktif, kepercayaan diri akademik, pembentukan karakter, dan disiplin siswa. Lingkungan belajar yang lebih kondusif membuat siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan lebih fokus dan nyaman. Selain itu, pemisahan kelas berdasarkan gender membantu siswa lebih percaya diri dalam berinteraksi akademik tanpa rasa malu atau canggung. Di sisi lain, sistem ini juga memperkuat pembentukan karakter melalui pembiasaan nilai moral dan kedisiplinan yang selaras dengan budaya pendidikan pesantren. Dengan demikian, segregasi kelas dapat dipahami sebagai strategi pendidikan yang tidak hanya menata proses pembelajaran secara teknis, tetapi juga membentuk budaya sekolah yang religius, tertib, dan mendukung perkembangan psikologis siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan segregasi kelas dipengaruhi oleh integrasi antara pengelolaan pembelajaran, budaya lembaga, dan pola pembinaan karakter yang diterapkan secara konsisten.

Tabel 2. Pengaruh Implementasi Segregasi Kelas

	Jabatan Informan
	Petikan Wawancara
	Indikator

	Kepala Madrasah
	“Segregasi kelas membantu menjaga disiplin dan suasana belajar yang lebih tertib.”
	Disiplin siswa

	Guru
	“Siswa lebih fokus dan mudah diarahkan ketika belajar di kelas terpisah.”
	Konsentrasi belajar

	Guru BK
	“Anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat.”
	Kepercayaan diri akademik

	Siswa
	“Kami merasa lebih nyaman dan lebih aktif saat diskusi.”
	Partisipasi aktif

	Wakil Kepala Madrasah
	“Budaya pesantren lebih mudah diterapkan melalui kelas segregatif.”
	Pembentukan karakter Islami



	Interpretasi terhadap tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh unsur sekolah memandang segregasi kelas sebagai sistem yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih tertib dan kondusif. Kepala madrasah dan guru menilai bahwa segregasi kelas membantu meningkatkan konsentrasi belajar siswa karena suasana kelas menjadi lebih terkendali. Dalam konteks ini, fokus belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa, tetapi juga oleh pengaturan lingkungan sosial dalam pembelajaran. Sementara itu, guru bimbingan konseling dan siswa menekankan adanya peningkatan rasa nyaman dan keberanian dalam berinteraksi akademik. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa segregasi kelas memberikan dampak psikologis positif terhadap kepercayaan diri siswa. Temuan ini memperkuat teori psikologi pendidikan[footnoteRef:38] yang menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang aman dan nyaman dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik[footnoteRef:39]. Oleh karena itu, segregasi kelas di MTs Al-Khoirot memiliki kontribusi penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran dan perkembangan psikososial siswa. [38:  Anton Vertel and Alla Kolodyazhna, “Creating A Comfortable Learning Environment : The Role Of Teachers And Education Seekers Criando Um Ambiente De Aprendizagem Confortável : O Papel Dos,” 2023, 153–62.]  [39:  E Kempen et al., “Elements of a Safe Learning Environment : A Student Perspective” 16, no. 2 (2024): 58–62.] 

	Selain aspek akademik, pola data pada tabel menunjukkan adanya hubungan erat antara segregasi kelas dan pembentukan budaya disiplin berbasis nilai pesantren. Wakil kepala madrasah menegaskan bahwa sistem segregatif memudahkan sekolah dalam menerapkan aturan dan pembinaan karakter siswa secara konsisten. Hal tersebut menunjukkan bahwa segregasi kelas tidak berdiri sendiri sebagai metode pembelajaran, tetapi menjadi bagian dari sistem pendidikan moral yang terintegrasi dengan budaya lembaga. Penelitian ini menemukan bahwa semakin kuat penerapan segregasi kelas, semakin mudah sekolah membangun kontrol sosial, kedisiplinan, dan etika siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pola tersebut menunjukkan adanya sinergi antara kebijakan sekolah, pengawasan guru, dan budaya pesantren dalam membentuk perilaku siswa. Dengan demikian, implementasi segregasi kelas di MTs Al-Khoirot dapat dipahami sebagai strategi pendidikan holistik yang mengintegrasikan penguatan akademik, pembinaan karakter, dan pembentukan budaya disiplin dalam satu sistem pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kualitas siswa secara menyeluruh.

Penutup
	Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis segregasi kelas di MTs Al-Khoirot Malang memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar, kepercayaan diri akademik, pembentukan karakter, dan disiplin siswa. Temuan terpenting dalam penelitian ini ialah bahwa segregasi kelas tidak hanya berfungsi sebagai sistem pemisahan ruang belajar berdasarkan gender, tetapi juga menjadi strategi pedagogis dan sosial dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, tertib, dan religius. Siswa terlihat lebih fokus mengikuti pembelajaran karena berkurangnya distraksi sosial antargender, sementara rasa nyaman dalam kelas mendorong keberanian mereka untuk aktif bertanya dan berdiskusi. Selain itu, budaya pesantren yang terintegrasi dengan sistem segregatif turut memperkuat pembentukan karakter dan kedisiplinan siswa melalui pembiasaan moral serta kontrol perilaku yang konsisten. Hikmah yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah pentingnya menciptakan lingkungan pendidikan yang selaras antara pengelolaan pembelajaran, budaya sekolah, dan penguatan nilai karakter secara berkelanjutan.
	Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperluas kajian mengenai pembelajaran berbasis segregasi kelas dalam konteks pendidikan Islam berbasis pesantren. Penelitian ini tidak hanya membahas segregasi kelas dari sudut pandang akademik, tetapi juga mengaitkannya dengan aspek psikologis, sosial, dan pembentukan karakter siswa secara terpadu. Pendekatan studi kasus yang digunakan memungkinkan penelitian menghadirkan gambaran empiris yang mendalam mengenai praktik segregasi kelas di MTs Al-Khoirot Malang. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa segregasi kelas dapat menjadi strategi pembelajaran yang mendukung terciptanya lingkungan belajar kondusif sekaligus penguatan budaya disiplin dan moralitas siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Islam dalam merancang model pembelajaran berbasis karakter yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan budaya sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya diskursus akademik mengenai efektivitas segregasi kelas dalam pendidikan modern.
	Meskipun penelitian ini menghasilkan temuan yang penting, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh madrasah atau sekolah yang menerapkan sistem segregasi kelas. Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus yang lebih menekankan kedalaman data dibandingkan cakupan responden secara luas. Keterbatasan lain terletak pada fokus penelitian yang hanya mengkaji aspek konsentrasi belajar, kepercayaan diri akademik, pembentukan karakter, dan disiplin siswa tanpa mengukur pengaruh segregasi kelas terhadap prestasi akademik secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan campuran atau komparatif agar mampu mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif secara lebih komprehensif. Penelitian mendatang juga dapat memperluas objek kajian pada berbagai lembaga pendidikan dengan karakteristik berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai efektivitas pembelajaran berbasis segregasi kelas dalam konteks pendidikan kontemporer.
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